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Abstract. In recent years, many students have faced limitations in their career options, despite the critical importance of determining 
their future careers. This study aims to identify and analyze factors influencing students’ career choices at the high school level. The 
method employed is a qualitative approach through in-depth interviews, observation, and document analysis of three different 
students. The research findings indicate that several significant factors influence students’ career choices, including special talents and 
intelligence, career interests, personality, as well as family background and socio-economic status. These findings underscore the 
complexity of adolescents’ career decision-making processes, where both internal and external factors play crucial roles. Thus, it can 
be concluded that factors influencing students’ career choices stem from individuals’ internal factors and the influence of their family 
environment. The implications of this research highlight the importance of educational and familial support in assisting students in 
choosing careers that align with their potentials and interests. 
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Abstrak. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekali siswa yang memiliki keterbatasan dalam opsi pilihan 
karir mereka, meskipun menentukan karir untuk masa depan mereka sangatlah penting. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir siswa di tingkat 
pendidikan menengah atas. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan analisis dokumen terhadap tiga siswa yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang signifikan memengaruhi pilihan karir siswa, yaitu kecerdasan dan bakat khusus, 
minat terhadap karir, kepribadian, serta latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. Temuan ini 
menegaskan kompleksitas dalam proses pengambilan keputusan karir remaja, di mana faktor-faktor internal 
dan eksternal berperan penting. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pilihan karir siswa berasal dari faktor internal individu dan pengaruh dari lingkungan keluarga mereka. 
Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan pendidikan dan keluarga dalam membantu siswa 
memilih karir yang sesuai dengan potensi dan minat mereka. 
 
Kata kunci: Analisis faktor, Pendekatan kualitatif, Pilihan karir siswa. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan, berbagai hal diajarkan untuk menjadi bekal individu di masa depan. 
Beberapa tahun terakhir, pilihan karir siswa di tingkat sekolah menengah atas semakin 
terbatas, karier adalah fase yang signifikan dalam kehidupan seseorang. Pemilihan jalur karier 
memiliki dampak besar terhadap masa depan individu (Hikmawan & Hakim, 2022). 
Memahami faktor-faktor yang memengaruhi pilihan karir siswa menjadi kunci dalam 
membantu mereka membuat keputusan yang terinformasi. Keputusan karir pada remaja 
merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun 
eksternal. Faktor seperti kecerdasan, bakat khusus, minat terhadap karir, kepribadian, serta 
latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi memainkan peran penting dalam 
membentuk aspirasi karir siswa (Djollong, 2017). 
 
Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi setiap siswa. Sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan situasi belajar yang memungkinkan 
siswa aktif berpartisipasi dalam pengembangan kemampuan pribadi mereka, termasuk dalam 
aspek spiritualitas keagamaan, kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, moral, serta 
keterampilan yang dibutuhkan oleh lingkungan pribadi dan sosial mereka Pendidikan 
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memegang peranan penting dalam kehidupan setiap individu karena merupakan fondasi 
untuk masa depan mereka. Menurut penelitian Trisnawati (2016), proses pemilihan karir 
berdasarkan keputusan pribadi, dengan mempertimbangkan kemampuan dan minat individu 
serta pengetahuan tentang ragam karir yang ada dalam masyarakat. 
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak individu mengalami kesulitan dalam menentukan karir, 
padahal karir merupakan jalan hidup untuk mencapai kehidupan yang baik di masa depan 
(Trisnowati, 2016). Tahapan pengembangan karir dari masa remaja berperan penting dalam 
menentukan pilihan karir di masa mendatang. Siswa SMA berada dalam tahap eksplorasi di 
mana mereka fokus untuk menentukan jurusan dan perguruan tinggi yang spesifik sebagai 
persiapan awal menuju karir yang sesuai dengan kemampuan mereka. Namun, tidak semua 
siswa mampu menentukan pilihan karir yang tepat tanpa perencanaan yang baik. Perencanaan 
karir menjadi bagian integral dalam mempersiapkan individu untuk pendidikan lanjutan atau 
pekerjaan yang diinginkan (Damai et al., 2019). 
 
Penelitian Herlovina (2023) menyoroti hubungan yang rumit antara faktor-faktor dalam 
pengambilan keputusan karir remaja. Biasanya, mahasiswa akan menghadapi tantangan 
sebelum mereka membuat keputusan tentang karier yang akan mereka pilih setelah mereka 
lulus. Hal ini menegaskan perlunya sistem pendukung komprehensif dari lembaga pendidikan 
dan keluarga untuk membantu siswa dalam membuat pilihan karir yang sesuai dengan potensi 
dan minat mereka. Meskipun telah ada penelitian yang dilakukan, masih ada kebutuhan untuk 
mengatasi kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor ini saling 
berinteraksi dan bagaimana mereka dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan 
strategi bimbingan karir. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (2021), data 
pengangguran terbuka dibagi berdasarkan tingkat pendidikan terakhir individu. Tingkat 
pengangguran mengalami peningkatan sebesar 1,27%, atau sekitar 174.631 orang. Menurut 
Angelina et al. (2020), peningkatan angka pengangguran bisa disebabkan oleh kurangnya 
perencanaan masa depan yang memadai. 
 
Penelitian ini menggambarkan pentingnya dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan 
karir remaja, sebagai landasan eksplorasi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
pilihan karir siswa di tingkat sekolah menengah atas. Dengan menjembatani kesenjangan 
antara temuan penelitian yang ada dan tantangan saat ini, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan berharga yang dapat meningkatkan praktik bimbingan karir dan pada 
akhirnya bermanfaat bagi siswa dalam menavigasi jalur karir mereka dengan sukses. Studi ini 
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi pilihan karir siswa di sekolah 
menengah atas, menganalisis interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal dalam 
proses pengambilan keputusan karir siswa, dan memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan program bimbingan karir berdasarkan faktor-faktor yang diidentifikasi. 
 
Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis dari penelitian ini menyatakan bahwa baik karakteristik 
internal maupun pengaruh eksternal berperan signifikan dalam pilihan karir siswa di sekolah 
menengah atas. Memahami dinamika ini dapat mengarah pada strategi konseling karir yang 
lebih efektif yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menyiapkan landasan untuk menyelidiki kompleksitas pengambilan keputusan 
karir di kalangan remaja, dengan menekankan relevansi untuk memahami beragam faktor 
yang mempengaruhi pilihan mereka. Dengan mengatasi kesenjangan pengetahuan yang ada 
dan menawarkan rekomendasi praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 
yang substansial dalam bidang psikologi pendidikan dan karir.. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, para peneliti 
memasuki situasi sosial tertentu, melakukan pengamatan dan wawancara dengan orang-orang 
yang dianggap tahu tentang situasi sosial tersebut (Vaismoradi et al., 2016). Hasil penelitian 
ini tidak akan digeneralisasikan ke populasi karena pengambilan sampel tidak dilakukan 
secara acak. Hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus situasi sosial 
yang sedang diteliti. Data kualitatif diperoleh dari sumber-sumber yang signifikan yang 
menjadi subjek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari 3 subjek yang mengalami 
kesulitan dalam menentukan pilihan karir mereka, sedangkan informan adalah kepala 
sekolah, tiga guru pembimbing subjek, dan orang tua dari subjek tersebut. Sumber data 
sekunder adalah sumber data yang tidak diperoleh langsung dari informan, antara lain, 
peneliti mengetahui daftar rapor siswa, hasil tes IQ siswa, dan buku catatan konseling siswa. 
 
Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 1 Cibadak. Metode pengumpulan data adalah langkah 
paling penting dalam penelitian ini. Hal ini karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumen. 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, dilakukan analisis data terhadap data tersebut. 
Penyusunan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
diorganisir dan disusun menjadi pola, kategori, dipecah menjadi unit, disintesis, dipilih yang 
akan dikaji, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh diri 
sendiri dan orang lain. Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
kualitatif..  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek 1 adalah anak yang baik, pendiam, dan sulit untuk diajak bergaul. Awalnya IS hanya 
memiliki satu teman dekat di sekolah, tetapi sekarang sudah bisa sedikit berteman. Sejak aktif 
di kegiatan OSIS, IS memiliki keberanian untuk berbicara dan berteman dengan teman-
teman baru. Saat ini, IS bahkan mencalonkan diri sebagai calon ketua OSIS sekolah. 
Meskipun IS tidak yakin bisa terpilih sebagai ketua OSIS, IS memiliki keberanian untuk 
mencoba. Namun, teman dekat IS justru mengecewakan dengan mengatakan bahwa IS tidak 
layak menjadi ketua OSIS. IS ingin membuktikan kepada orang tuanya bahwa IS bisa sukses. 
IS sangat ingin memenuhi permintaan orang tuanya untuk masuk STAN dan bekerja di 
bidang perpajakan agar bisa membantu orang tua mendukung adiknya.  
 
Meskipun begitu, orang tua IS tidak memaksa IS untuk masuk STAN. Bagi mereka, yang 
terpenting IS bisa kuliah sehingga tidak seperti kebanyakan keluarga besar mereka yang tidak 
mengutamakan pendidikan. Orang tua ingin IS masuk STAN agar karier masa depannya baik. 
Subjek 1 sesuai dengan pilihannya untuk masuk jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, meskipun ia agak kesulitan memahami mata pelajaran matematika yang diperlukan 
untuk ujian masuk perguruan tinggi pilihannya. Nilai matematika IS dari semester satu ke 
semester dua juga dapat meningkat. Orang tua sangat ingin subjek ini masuk STAN, yang 
sangat memotivasi subjek untuk belajar dengan giat. Tujuan utama subjek ini adalah 
membuat orang tuanya bahagia dan bisa membantu adik-adiknya di masa depan. 
 
Subjek 2 (DG) berbeda, ia ingin belajar sambil bekerja. DG ingin bekerja sesuai hobi 
mendengarkan musik dan radio. Di kelas, DG lebih suka mendengarkan musik daripada 
bergaul dengan teman-temannya selama istirahat. DG adalah salah satu siswa yang unik dan 
introvert, tetapi kadang-kadang bisa bercanda dan tertawa saat bersama teman-temannya. 
DG tidak terlalu memprioritaskan gelar perguruan tinggi dalam menentukan pekerjaan masa 
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depannya. Hal ini berbeda dengan pandangan orang tua DG yang menentang pilihan karier 
DG. Keluarga besar DG sebagian besar adalah pegawai negeri, sehingga diharapkan DG juga 
menjadi pegawai negeri. Bagi DG, kenyamanan tempat dan teman yang mendukung sangat 
penting dalam menentukan pilihan program studi di perguruan tinggi dan tempat kerja di 
masa depannya. DG memilih karier berdasarkan hobinya meskipun orang tuanya tidak 
mendukung, tetapi DG berusaha mencari jalan terbaik sesuai dengan pandangan orang 
tuanya karena tidak ingin mengecewakan mereka. Subjek 2, sesuai dengan kesukaannya 
belajar tentang senyawa, masuk dalam jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan 
nilai-nilainya dari semester pertama ke semester kedua meningkat hampir di semua mata 
pelajaran. Hobi mendengarkan musik dan radio tidak mendukung pilihan karier DG, 
terutama karena orang tuanya tidak mendukung pilihan karier yang dipilih. Subjek ini cukup 
unik, sangat berbeda dari teman-temannya, namun sebenarnya memiliki wawasan yang luas. 
Bagi DG, tempat yang nyaman dan teman yang mendukung adalah prioritas utama dalam 
pilihan karier. 
 
Subjek 3 (MF) seperti IS dan DG juga sejak awal tertarik untuk masuk kelas sains dan 
keinginannya bisa terwujud. Dia duduk di kelas X MIPA 1, kebetulan satu kelas dengan IS 
dan DG. Prestasi MF semakin baik dari semester ke semester. Dari pengalaman sebagai ketua 
kelas di kelas X MIPA 1, terungkap bahwa MF memiliki semangat kepemimpinan dan 
tanggung jawab yang baik. Hal ini dilihat oleh guru di sekolah sehingga saat ini MF 
mencalonkan diri sebagai calon ketua OSIS dan didukung oleh banyak guru dan teman-
temannya. MF sangat ingin menjadi seorang ahli bedah untuk membantu orang-orang yang 
membutuhkan. Alasan MF memilih menjadi ahli bedah karena neneknya pernah ditangani 
terlambat saat sakit penyakit liver.  
 
Hal ini membuat hati MF tersentuh dan tidak ingin orang lain merasakan yang ia rasakan. 
Kedua orang tuanya sangat mendukung pilihan karier MF dan tidak menuntut agar ia 
mengikuti jejak mereka. Ayah MF lulusan ekonomi dan ibunya arsitek. Berdasarkan temuan 
awal peneliti di SMAN 1 Cibadak, sebagian besar siswa pintar, sopan, dan berprestasi. 
Namun, tidak sedikit yang sedikit sulit menentukan pilihan karier mereka. Berdasarkan 
penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier siswa yang dibuat oleh IS, DG, 
dan MF di kelas X MIPA 1 SMAN 1 Cibadak adalah dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan dan bakat khusus, minat terhadap karier, 
dan kepribadian. Faktor eksternal meliputi latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, pilihan karier seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain termasuk faktor eksternal dan internal. Hasil studi juga menunjukkan bahwa pemilihan 
karier berdasarkan jurusan di SMAN 1 Cibadak sesuai dengan keinginan masing-masing 
siswa. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa peningkatan dalam stabilisasi 
perencanaan karier diperoleh dari kemajuan siswa dalam mengenal dan memahami diri 
mereka sendiri, dunia kerja, serta hubungan mereka dalam mewujudkan hubungan antara 
pengetahuan dan pemahaman tentang diri mereka sendiri dengan dunia kerja untuk stabilisasi 
perencanaan karier sehingga siswa memiliki komitmen untuk menstabilkan perencanaan 
karier (Defriyanto & Purnamasari, 2017).  
 
Studi lain menjelaskan bahwa dalam perencanaan karier siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Insan Mulia Yogyakarta, dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membatasi 
perencanaan karier siswa terhadap faktor kondisi lingkungan (Sutiman et al., 2022). Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa kondisi lingkungan keluarga adalah faktor penting dalam perencanaan 
karier siswa. Penelitian sebelumnya menyatakan pentingnya sesi konseling siswa dan 
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intervensi lainnya untuk memberikan mereka pengetahuan terbaru dan informasi untuk 
menciptakan minat mereka dalam pilihan dan opsi yang tepat yang tersedia. Pilihan karier 
siswa juga dipengaruhi oleh tingkat kelas sosial, sumber daya keuangan, keterjangkauan, dan 
ketenagakerjaan di masa depan. Studi sebelumnya menjelaskan bahwa kematangan karier 
siswa tidak dipengaruhi oleh satu variabel saja tetapi kecerdasan dalam menghadapi kesulitan, 
kesadaran diri, dan faktor demografis semua berkontribusi dalam membentuk kematangan 
karier siswa (Purnama, 2023). Oleh karena itu, peningkatan kematangan karier sebagai upaya 
untuk mempersiapkan siswa sebelum memasuki dunia kerja dapat dilakukan dengan 
mengoptimalkan tingkat kuotien keberanian menghadapi kesulitan dan kesadaran diri sambil 
juga mempertimbangkan faktor demografis dari setiap siswa.  
 
Studi sebelumnya menjelaskan faktor-faktor apa yang menentukan hal ini dan bagaimana 
persepsi mereka terkait dengan perasaan diri dalam menganggur, proaktif karir, kontrol karir 
dan upaya untuk mengembangkan keunggulan posisi. Perencanaan karier yang baik 
diperlukan dari kemampuan siswa untuk mengenali diri mereka sendiri dan meningkatkan 
motivasi untuk dapat merencanakan karier masa depan mereka dengan baik. Penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan pilihan 
karier siswa adalah kesadaran diri setiap individu untuk mencari informasi karier secara 
mandiri, dan antusiasme dari diri sendiri untuk mempersiapkan karier mereka (Šimunović & 
Babarović, 2020).  
 
Bimbingan karier penting bagi siswa sekolah menengah karena mereka akan dihadapkan pada 
banyak pilihan karier yang harus ditentukan berdasarkan bakat dan minat mereka. Pentingnya 
mempersiapkan karier sejak dini sehingga setelah lulus dari sekolah menengah. Studi 
sebelumnya mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karier siswa 
termasuk komponen psikologis dan gender serta faktor kontekstual seperti tipe sekolah dan 
urbanitas untuk komponen sosialisasi. Studi lain mengungkapkan bahwa tingkat pelatihan 
terkait dan tantangan yang terkait dengan implementasi pengiriman layanan karier adalah 
keprihatinan partisipan yang merupakan faktor penting dalam mengembangkan perencanaan 
karier siswa (Bridgstock et al., 2019).  
 
Studi lain mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier adalah 
motivasi dan inovasi setiap individu dan faktor eksternal adalah dukungan keluarga (Deviana 
et al., 2023). Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga tentang faktor-
faktor apa yang paling mempengaruhi keputusan karier siswa. Hal ini dapat membantu 
lembaga pendidikan dan praktisi karier dalam mengembangkan program pendidikan dan 
bimbingan karier yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 
individu yang memilih karier untuk merencanakan dan membuat keputusan yang lebih baik 
berdasarkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mereka. 
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Salah satunya, ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi pilihan karier seseorang, dan penelitian ini mungkin tidak 
mempertimbangkan semua faktor yang relevan. 
 
Peran lingkungan seperti keluarga memiliki dampak positif terhadap keputusan karier 
seseorang. Semakin signifikan peran keluarga, lingkungan kampus, dan pasar kerja, baik 
buruknya, mempengaruhi pilihan karier. Keluarga sebagai bagian terdekat individu sejak kecil 
memiliki dua fungsi psikologis dan sosial. Peran dan pola asuh keluarga berkontribusi pada 
keputusan karier anak (Herlovina, 2023). Implementasi nilai-nilai dari orang tua dan teman 
juga berpengaruh dalam membentuk persepsi positif individu terkait pemilihan karier. 
Lingkungan kerja dan pasar memberikan pilihan karier yang diinginkan individu. Namun, 
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apakah individu dapat memilih secara mandiri atau akan mengikuti kondisi lingkungan kerja 
serta pasar dalam menentukan karier mereka (Yasa, Pradnyani, & Atmadja, 2019). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pilihan karier siswa, yang terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor-faktor yang memengaruhi pilihan karier siswa meliputi: Faktor 
Internal: 1) Perbedaan gender: Siswa meyakini bahwa pilihan karier yang mereka pilih tidak 
dipengaruhi oleh perbedaan gender. 2) Kecerdasan dan bakat khusus: Mereka membutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan khusus serta pencapaian yang mendukung pilihan karier 
mereka. 3) Minat terhadap karier: Siswa membuat keputusan berdasarkan minat dan hobi 
sehari-hari mereka, yang bisa membuat mereka merasa nyaman, terutama jika didukung oleh 
teman dan lingkungan. 4) Kepribadian: Mereka mempertimbangkan konsistensi dalam 
memilih karier yang sesuai dengan kepribadian mereka. 5) Salah satu subjek tidak 
menganggap penting untuk memperoleh gelar perguruan tinggi. Faktor Eksternal: 1) Latar 
belakang sosial ekonomi dan status: Siswa mempertimbangkan pilihan karier berdasarkan 
persetujuan dari orang tua. 2)Pengalaman masa lalu: Siswa memilih karier berdasarkan 
pengalaman mereka sebelumnya. 3) Keinginan untuk membuktikan kepada orang tua bahwa 
mereka mampu melakukannya. 
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